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MOTTO

“Tiada lain, yang mampu mencintai diri saya, selain: saya Sendiri”
—Asep Lenglang—
(Dalam pijakan kisah awal Ayah —Asep LanglangBuana— di konsep “Siroh Mustika Alam”)

“Selalu ada cinta sejak keberangkatan, untuk pada akhirnya kemudian pulang kembali kepada-
Nya, membawa Cinta dalam bentuk terindah-Nya”
(Petikan “Mustika Alam” dalam Sirohnya)

“Senjata terhebat seorang Ksatria ialah dekapan(kasih sayang) Allah yang tak ada habisnya,
yang sangat begitu Hebat! Hingga mampu mengangkat derajat seorang pecundang menjadi
Petarung dunia yang diberkati langit dengan segala CINTA”

—Umi Waraqah—

(Petikan dan Hikmah dari seorang Ratu kerajaan Sab’ah yang tercinta, yang juga seorang

Permaisuri seorang “Raja tanpa mahkota” di dalam naungan cinta-Nya Kerajaan Sulaiman)
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dan merumuskan konsep ajaran tasawuf Siroh Mustika Alam yang
diprakarsai Asep Lenglang di Kampung Sanghyang Teras, Jamanis—Tasikmalaya, sebagai model tasawuf
lokal yang utuh, terstruktur, dan relevan. Fokus kajian diarahkan pada pemetaan struktur simbolik—
operasional—dengan poros mahabbah—yang disajikan dalam kerangka “rumah spiritual” (pondasi—
tiang—atap) beserta mekanisme penunjang lainnya, yang diakhiri sistem manajemen spiritual. Penelitian
juga menimbang kesinambungan epistemik Siroh Mustika Alam dengan khazanah fasawuf klasik melalui

penautan pada al-Qur’an, hadis, serta karya para sufi.

Rumusan masalah adalah: Bagaimana konsep-konsep ajaran Siroh Mustika Alam Asep Lenglang.
Lalu tujuan penelitiannya ialah mengetahui ajaran Siroh Mustika Alam ke dalam kerangka konseptual
yang utuh dan sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif—deskriptif melalui perpaduan
studi pustaka dan kerja lapangan terbatas (wawancara mendalam dan observasi partisipatif) pada
penggagas serta pengamal Siroh Mustika Alam. Data dianalisis secara induktif dengan thematic analysis,
lalu diverifikasi secara konseptual melalui rujukan nash dan khazanah fasawuf klasik, serta diperkuat

dengan triangulasi sumber.

Adapun temuan penelitian: (1) Konsep Siroh Mustika Alam menampilkan kerangka simbolik
konsisten—*‘rumabh spiritual”—dengan pondasi tiga unsur (batin, lahir, salat) yang menopang empat tiang
dan berujung pada atap kesadaran; (2) terdapat mekanisme penguatan terukur (kurikulum wirid,
penahapan maqam, pedoman riyadah) sehingga tidak berhenti pada wacana; (3) secara epistemik, Konsep
Siroh Mustika Alam berfungsi sebagai “jembatan legitimasi” yang menautkan pengalaman lokal dengan
rujukan nash dan sufi klasik, sehingga layak dipandang sebagai model tasawuf kontekstual yang

membumi dan operasional.

Kata kunci: Siroh Mustika Alam; Asep Lenglang; Pondasi; Tiang; Atap; Hikmah; Manajemen Spiritual;
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tasawuf dalam tradisi Islam berfungsi sebagai jalan menuju penyucian jiwa (tazkiyatun
nafs) dan pencapaian kesadaran ilahiah, bukan sekadar ritual ibadah formal tetapi pengalaman
batiniah melalui laku spiritual, tafsir batin, dan penghayatan cinta Tuhan. Di Indonesia, tradisi
tasawuf telah menjadi fondasi spiritual masyarakat—bukan hanya melalui tarekat besar seperti
TQN, Tarekat Syadziliyah, ataupun Tarekat besar yang lainnya, tetapi juga melalui praktik spiritual
yang hidup di pesantren, langgar, dan komunitas lokal yang menginternalisasi nilai sufistik sebagai
bagian dari keseharian hidup®. Dalam ruang-ruang ini, tasawuf berperan sebagai medium untuk
membentuk karakter humanis, toleran, dan harmoni sosial—sebagaimana ditunjukkan oleh kajian
di pesantren Yogyakarta dan Madura yang menyatakan bahwa ajaran tasawuf berkontribusi pada
internalisasi nilai inklusivitas dan kemanusiaan®. Kondisi ini menciptakan suatu ruang dialektik
antara tasawuf klasik yang memiliki struktur epistemologis berbasis maqam, hikmah, dan sanad,
dengan praktik lokal yang menyajikan tasawuf sebagai spiritualitas praktik dan narasi kehidupan
sehari-hari—menghidupkan nilai sufistik tanpa terlalu menekankan aspek transformasi batin secara
sistematis.

Namun dalam beberapa dekade terakhir, kajian tasawuf cenderung mengalami kekeringan
dalam hal model pemahaman baru yang segar dan kontekstual. Mayoritas pembaruan dalam
tasawuf modern lebih berupa adaptasi dari pemikiran klasik. Maksud dari pernyataan ini bukan
untuk merendahkan nilai-nilai pemikiran klasik, melainkan untuk menunjukkan bahwa upaya
pembaruan yang ada masih bersifat derivatif atau bersandar pada kerangka tradisional yang telah
mapan. Demikian pula dengan fasawuf modern ala Hamka®, yang lebih merupakan reinterpretasi
moral dari ajaran-ajaran al-Ghazali dengan penekanan pada akhlak dan kehidupan bermasyarakat,
bukan suatu sistem baru dalam kerangka suluk atau kesadaran spiritual. Dengan demikian, istilah
“pembaruan” dalam konteks ini lebih tepat disebut sebagai “reformulasi dalam bahasa baru”
ketimbang penciptaan model sufistik yang benar-benar baru dalam struktur, simbolisme, maupun
metodologinya.

Atau dalam yang terjadi beberapa dekade terakhir, muncul berbagai pendekatan yang
menampilkan tasawuf sebagai spiritualitas modern atau sebagai instrumen terapi personal—
mengadopsi istilah seperti nafs, qalb, dan ruh namun lebih menekankan aspek sosial-psikologis dan

self-help daripada kerangka epistemologis tasawuf klasik. Studi seperti The Integrative Paradigm

! Wijaya, Ritonga, A. R., & Amin, Z, “The Integration of Sufism in Contemporary Indonesian Islam”’. hlm 235-262

2 Haq, Muhammad Itsbatul, “Tasawuf as The Basis for Internalizing Humanist Character of Indonesian Muslims” 214-232

3 Muchasan, Ali. “Aplikasi Tasawuf pada Dunia Pendidikan Modern Inovatif’. hlm. 5
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of Sufi Psychology menawarkan pendekatan inklusif berbasis nilai-nilai sufistik, namun secara
metodologis mengabaikan struktur batiniah seperti maqam, sanad, dan pengalaman intuisi ilahiah
(dzaug) yang menjadi ciri khas epistemologi tasawuf tradisional.* Kritik terhadap fenomena ini
kerap merujuk pada fenomena desakralisasi pengetahuan, di mana ilmu spiritual dikosongkan dari
essence-nya dan hanya diisi ulang secara simbolik atau performatif, bukan sebagai disiplin batin
yang sistematik seperti yang disampaikan oleh para master tasawuf klasik.®

Meskipun telah muncul berbagai istilah baru seperti tasawuf sosial, tasawuf perkotaan,
maupun tasawuf kontekstual, namun sebagaimana dicatat oleh Mujamil Qomar, model-model
tersebut masih sebatas pengemasan ulang terhadap kerangka lama tanpa menghasilkan sistem
pemikiran yang benar-benar orisinal dan kontributif terhadap tantangan spiritualitas kontemporer.®
Kekosongan ini diperparah oleh lemahnya pendekatan interdisipliner yang mampu menjembatani
warisan sufistik klasik dengan kebutuhan eksistensial manusia modern yang hidup dalam tekanan
disrupsi digital, ketimpangan sosial, dan krisis identitas. Beberapa studi kontemporer memang
berusaha mengintegrasikan tasawuf dengan isu psikologis, pendidikan karakter, dan filsafat
eksistensial, seperti ditunjukkan oleh kajian Nur Hadi Ihsan dan Ali Muchasan.” Namun demikian,
usaha tersebut umumnya tidak sampai pada tahap konseptualisasi ulang paradigma tasawuf secara
metodologis maupun epistemologis. Fokusnya masih terbatas pada aplikasi praktis, bukan pada
pengembangan simbolisme, struktur kesadaran, atau kerangka pembinaan diri yang mampu
menjawab kegersangan spiritual masa kini. Karena itu, urgensi pembentukan model tasawuf baru
yang mampu menggabungkan kedalaman pengalaman ruhaniyah dengan struktur kehidupan sosial-
modern menjadi penting untuk ditelaah secara serius dalam kajian akademik dan praksis sufistik ke
depan.

Di tengah kekosongan model konseptual dalam tasawuf kontemporer, justru muncul
kekayaan dalam kerangka tasawuf lokal, yaitu tradisi spiritual yang berkembang di akar budaya
masyarakat setempat. Di Indonesia, tasawuf tidak hanya hadir dalam bentuk teori falsafi dan praktik
perangai tarekat klasik, melainkan juga menyatu dalam kearifan budaya lokal—melalui tradisi
Kejawen, adat Minangkabau, Melayu, dan lain sebagainya.? Tasawuf di tingkat lokal seperti ini
sering muncul secara organik, diwariskan secara lisan, dan dibentangkan sebagai praktik hidup
spiritual yang melekat dalam komunitas. Meski tidak selalu memperoleh tempat dalam diskursus
akademik formal, tradisi ini sering menyimpan simbolisme, struktur ritual, dan pengalaman
kesadaran spiritual yang berpotensi menjadi basis model sufistik baru yang kontekstual dan

autentik. Meta-kajian seperti Tren Kajian Tasawuf dan Budaya Lokal di Indonesia menunjukkan

4 Fitria, Nunis “Mental Health in the Psychology and Tasawuf Perspectives”. hlm. 94
5 Hossein Nasr, Seyyed, “Knowledge and the Sacred”. hlm. 5
6 Qomar, Mujamil, “Ragam Pengembangan Pemikiran Tasawuf di Indonesia”. hlm. 5
" Hadi Thsan, Nur “Isu-Isu Kontemporer dalam Tasawuf”. hlm. 12-13; Muchasan, Ali, “Perkembangan Pemikiran Tasawuf
Masa Kini”. hlm. 88.
8 Sitika, Achmad Junaedi; Fadillah, Muhammad Aly & Fakhriya, Hisa “Tasawuf di Indonesia”. hlm. 7
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bahwa kajian semacam ini berkontribusi bukan hanya pada deskripsi kultural, tetapi juga
pengembangan wawasan ketasawufan yang inovatif.®

Setelah menguraikan urgensi pembentukan model tasawuf baru dan pentingnya
menjembatani antara warisan klasik dan kebutuhan spiritual kontemporer, mungkin salah satu
model yang penulis tawarkan dalam khazanah tasawuf lokal ini adalah ajaran Siroh Mustika Alam,
yang diprakarsai oleh Asep Lenglang dari Kampung Sanghyang Teras, Desa Karangmulya,
Kecamatan Jamanis, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. Ajaran ini tumbuh dari pengalaman diri Asep
Lenglang yang unik dan berbeda dari banyak cerita pejalan tasawuf lainnya—yang sekaligus
menampilkan mistisisme logis yang tertampak bentuk penalaran tasawuf falsafi namun dengan gaya
bahasa lokal yang khas. Walau secara latar belakang pendidikan, Asep Lenglang tidak pernah
mengampu di pondok tarekat secara khusus manapun dan tidak pernah menempuh jejak akademik
di kampus. Namun —secara klaim sementara penelitian ini— terlihat bahwa Asep Lenglang mampu
merancang suatu sistem pembinaan spiritual yang terstruktur dalam suatu bentuk manajemen yang
terarah dimana bukan sekadar praktik ritual yang ditampilkan, melainkan juga sebagai suatu
bangunan spiritual yang utuh dan kokoh.

Lalu, sejumlah pertanyaan akademik mendesak muncul: apakah Siroh Mustika Alam
memang memiliki potensi menjadi paradigma tasawuf baru yang mampu mengatasi kegersangan
model sebelumnya, atau hanya sekadar ekspresi lisan dari spiritualitas lokal? Bagaimana struktur
simboliknya dibangun, dan sejauh mana ia mempertahankan kontinuitas dengan warisan tasawuf
lokal, tanpa terperosok ke dalam sinkretisme dangkal? Apakah sistem manajemennya —yang
menstruktur pengajaran dan pengalaman spiritual secara berjenjang— memiliki kekhasan epistemik
yang belum dimiliki ajaran lain? Inilah permasalahan yang menjadi pintu masuk penelitian ini,
untuk menelisik Siroh Mustika Alam bukan hanya sebagai fenomena lokal, tetapi juga sebagai
kemungkinan konstruksi model tasawuf yang orisinal dan relevan secara modern.

Penulis coba contohkan sedikit penggambaran tentang konsep ajaran Siroh Mustika Alam
ini. Disampaikan bahwa Mahabbah atau cinta adalah core atau inti dari ajarannya, ini tertuang
melalui kisah awal Asep Lenglang memulai perjalanannya menapaki jalan spiritual dengan
pertama-tama dimunculkan kesadaran bahwa “Yang bisa mencintai diri saya tiada lain hanya diri
saya sendiri”. Hingga di kemudian hari Asep Lenglang mulai terbuka kasyf perjalanannya, ia
memahami bahwa ada cinta sejak keberangkatan untuk pada akhirnya kemudian pulang kembali
kepada-Nya dengan kembali membawa rasa cinta. Tercermin pula di dalam salah satu konsep
ajarannya mengenai tentang sholat sebagai penyempurna. Ini didasari pada pertanyaan reflektif
Asep Lenglang yang kemudian dikemukakan, yaitu: “Mengapa Nabi Muhammad bisa mencapai ke
atas lebih dahulu, baru kemudian sholat; sementara umatnya harus sholat dulu agar bisa sampai ke

atas?” Ini menunjukkan bagaimana simbolisme yang dibangun —salah satunya oleh pernyataan dan

® Huda, Sokhi & Ghozi, “Tren Kajian Tasawuf dan Budaya Lokal di Indonesia”. him. 1-7
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pernyataan reflektif— dan sistem epistemik dalam Siroh Mustika Alam mampu diorganisasi dalam
satu paradigma terpadu.?

Dalam kerangka simbolik yang dikembangkan, penulis menghipotesiskan sementara
bahwa inti ajaran Siroh Mustika Alam dapat dipandang sebagai rumah spiritual bertingkat: awal
dibangun oleh mahabbah, lalu disusun atas tiga elemen utama: pondasi, tiang, dan atap. Pondasi
meliputi aspek batin sebagai senjata utama, aspek lahir sebagai aktualisasi nyata, dan sholat sebagai
penyempurna pengalaman ruhani. Di atas fondasi tersebut berdiri empat tiang struktural—syariat,
tarekat, hakikat, dan ma’rifat—yang menopang pembangunan vertikal perjalanan spiritual, selaras
dengan struktur yang digambarkan oleh Hamzah Fansuri, di mana keempat unsur ini saling

menopang sebagai satu kesatuan dalam faraqqi spiritual.*

Di atasnya ada atap rumah yang menjadi
lambang kesadaran murni ruhani dan rasa mahabbah yang semakin disempurnakan —tingkatan
magam tertinggi yang mengokohkan seluruh struktur sistemik. Kombinasi unsur-unsur tersebut
memperkuat hubungan antar elemen (pondasi — tiang — atap), sehingga kerangka ajaran ini
berfungsi seperti rumah spiritual yang kuat namun tetap sederhana.

Terdengar cukup menarik ketika simbolisasi rumah disini menjadi suatu bentuk bangunan
konsep sebuah tasawuf. Namun, rumah tanpa mekanisme penguatan struktural akan mudah goyah.
Oleh karena itu, tercatat juga dalam hipotesis sementara ini bahwa Siroh Mustika Alam juga
mencakup sistem manajemen spiritual: kurikulum wirid, panduan magamat berjenjang, ritual lokal
yang terancang sistematis, serta mekanisme evaluasi pengalaman spiritual. Model ini dianggap
mampu menjawab kebutuhan kontemporer tanpa kehilangan akar lokalnya—memberi struktur
sufistik yang ringan namun kokoh secara simbolik dan epistemik.?

Lalu, mengingat sebagian besar ajaran Siroh Mustika Alam diwariskan secara lisan tanpa
dokumentasi resmi, sangat penting untuk menyusunnya dalam kerangka konseptual yang dapat
diteliti, diuji, dan diwariskan secara utuh. Tanpa perumusan sistematis—termasuk simbolisme,
struktur pondasi, dan hierarki magam—ajaran ini berisiko hilang atau disalahpahami oleh generasi
mendatang. Dalam studi sufistik, kepentingan dokumentasi malfiizat atau perkataan lisan guru
spiritual telah diakui sebagai sumber utama pemahaman tradisi dan otoritas spiritual'. Oleh karena
itu, penelitian ini mengambil pendekatan sistematis untuk menuliskan ajaran ini dalam format
akademik—sebagai ruang pembacaan lintas generasi dan jembatan antara pengalaman lokal dan
wacana akademik formal.

Kajian ini tidak bermaksud membakukan pengalaman spiritual menjadi dogma; melainkan
membuka ruang pembacaan yang lebih sistematis terhadap pengalaman spiritual. Ajaran ini layak
ditelaah bukan hanya sebagai objek studi religius, tetapi lebih jauh lagi mungkin juga sebagai bahan
refleksi spiritual, sosial, dan akademik. Dengan merumuskan ulang ajaran dalam struktur yang

terbaca — pondasi, tiang, atap, dan sistem penguat — penelitian ini sekaligus menunjukkan relevansi

10 Wawancara dengan Asep Lenglang, 20 Juli 2025.

1 Ali, Yunasril, “Manusia Citra llahi”. hlm. 186

12 Jaberi, Sareh; Ho Abdullah, Imran; Vengadasamy, Ravichandran, “A Traveler in God’s Path: Sufi Words and the Metaphor of
Journey”. hlm 161-162
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Siroh Mustika Alam terhadap kebutuhan masa kini: mempertemukan kajian akademik dengan
penghargaan atas sumber ilmu spiritual yang hidup di masyarakat.

Berdasarkan observasi awal dari penelitian serta akhir hipotesis sementara, penulis
nantinya akan menampilkan rancangan kerangka ajaran Siroh Mustika Alam dalam bentuk yang
cukup sistematis, rasional-simbolik, terstruktur —dan terarah. Penulis menghipotesiskan sementara
bahwa Siroh Mustika Alam memang mungkin berpotensi dikategorikan sebagai paradigma tasawuf
baru —yaitu suatu model sufistik yang lebih terpadu, ketimbang sekadar ekspresi lokal tanpa aspek

epistemik yang eksploratif dan inovatif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka fokus penelitian ini
dapat dirumuskan ke dalam pertanyaan berikut: Bagaimana konsep-konsep ajaran Siroh Mustika

Alam Asep Lenglang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan:

Mengetahui ajaran Siroh Mustika Alam ke dalam kerangka konseptual yang utuh dan

sistematis.

Kegunaan:

Penelitian ini memberi akses bagi pembaca untuk memahami struktur dasar perjalanan
ruhani secara terarah, melalui sistem konsep yang dibangun dari pengalaman batin yang teruji,

serta diperkuat oleh sumber-sumber syar’i dan warisan tasawuf.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai tasawuf telah mengalami perkembangan luas, baik dalam ranah
pemikiran klasik maupun dalam konteks lokalitas. Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk
menggali keberadaan dan perkembangan tasawuf lokal yang tumbuh secara organik dalam
masyarakat Indonesia. Ajaran-ajaran tersebut umumnya disampaikan secara lisan, terikat pada
konteks budaya setempat, dan memuat struktur spiritual yang khas, meskipun belum sepenuhnya

terkonsep secara sistematis.

Namun demikian, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji dan merumuskan ajaran Siroh Mustika Alam sebagai sebuah konsep ajaran tasawuf,
baik dalam format sistematika konsep, simbolisme, maupun struktur maqam yang
membentuknya. Ajaran ini masih hidup dalam bentuk praktik dan narasi lisan, tanpa dokumentasi

formal yang memungkinkan telaah akademik secara utuh. Untuk itu, penelitian ini menjadi
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penting karena mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan menyusun kerangka konseptual
ajaran Siroh Mustika Alam, sekaligus menelaah kemungkinan keterkaitannya dengan tradisi
tasawuf yang telah mapan. Dalam upaya membangun fondasi akademik yang kuat, telaah pustaka
ini akan mengulas beberapa penelitian dan studi sebelumnya yang menyoroti fenomena tasawuf

lokal di berbagai daerah di Indonesia, sebagai rujukan pembanding dan penguat arah kajian.

Misalnya, pada penelitian jurnal yang berjudul “The Politics of a Local Sufism in
Contemporary Indonesia: Shiddigiyyah Order karya Martin van Bruinessen.® Penelitian oleh
Martin van Bruinessen membahas tarekat lokal Shiddiqiyyah yang berasal dari Ploso, Jombang,
Jawa Timur, sebagai representasi tasawuf yang berkembang secara lokal dengan dinamika politik
dan kultural modern. Artikel ini menunjukkan bahwa tradisi spiritual tersebut tetap hidup dalam
komunitas lokal tanpa dokumentasi formal, melainkan diwariskan dari guru ke murid secara oral.
Pendekatan mereka bersifat inklusif—mengikat antara praktik wirid lokal, simbol-simbol spiritual
Nusantara, dan kesadaran sosial—menghasilkan bentuk sufisme yang autentik dan adaptif.
Relevansinya terhadap Siroh Mustika Alam terletak pada kesamaan basis lokal dan struktur
spiritual yang dikembangkan lewat pengalaman komunitas, sehingga memperkuat argumen

pentingnya pendokumentasian konseptual dari ajaran lokal semacam itu.

Selanjutnya, dalam studi Jurnal penelitian berjudul “Akulturasi Tasawuf dalam Budaya
Lokal di Desa Bolang, Cilacap” karya Hepi Fauzi.}* Penelitian yang dilakukan oleh Hepi Fauzi
mengkaji bagaimana ajaran tasawuf berintegrasi dengan tradisi budaya lokal di Desa Bolang,
Kecamatan Dayeuh Luhur, Cilacap. Dalam konteks tersebut, praktik spiritual sufistik tidak hanya
diterjemahkan ke dalam praktik ritual, tetapi juga melekat dalam simbol-simbol budaya
masyarakat, seperti festival adat, wirid bersama lokal, dan nilai kolektif kebersamaan ritual.
Akulturasi ini terjadi secara organik—tanpa struktur tarekat formal-—namun membentuk kesatuan
simbolik dan nilai sufistik yang tersirat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Struktur
epistemik ajaran tersebut menunjukkan pola yang berkelindan antara spiritualitas legalistik dan
simbol lokal, sehingga menjadi relevan sebagai perbandingan langsung dengan Siroh Mustika
Alam yang juga berbasis lokalitas namun sistematis. Studi ini memperkuat argumen perlunya
merumuskan kerangka konseptual atas ajaran lisan lokal agar dapat dianalisis secara metodologis

dan diwariskan secara akademik.

Lalu, penelitian skripsi berjudul “Akulturasi Adat dan Tasawuf di Minangkabau” karya
Ibrahim Aditra.’® Penelitian kasus tentang akulturasi antara tarekat Syattariyah dan adat budaya
lokal di Ulakan, Minangkabau, menunjukkan bagaimana nilai-nilai sufistik diintegrasikan ke
dalam tradisi masyarakat secara organik. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa praktik wirid,

loyalitas terhadap mursyid, ritual maulid, dan simbolisasi adat seperti balamang, bungo lado, dan

13 Bruinesen, Martin Van. “The Case of the Shiddigiyyah Order in East Java”, hlm. 280-300.

14 Fauzi, Hepi, “Akulturasi Tasawuf dalam Budaya Lokal di Desa Bolang, Kecamatan Dayeuh Luhur, Kabupaten Cilacap”,
hlm. 45-47.

15 Aditra, Ibrahim, “Akulturasi Adat dan Tasawuf di Minangkabau (Studi Kasus Tarekat Syattariyah di Ulakan)”. hlm. 52-54.



mandoa sambareh tidak sekadar seremonial, melainkan memiliki makna spiritual dan nilai sufistik
yang mengakar kuat dalam komunitas. Studi ini mengilustrasikan bagaimana ajaran tarekat yang
berbasis literatur sufistik mampu meramu identitas lokal—tanpa kehilangan kesinambungan
ajaran klasik—sampai membentuk sistem referensi epistemik komunitas. Temuan ini relevan
sebagai perbandingan bagi ajaran Siroh Mustika Alam yang juga lahir secara lokal namun
menyusun kerangka spiritual yang sistematis dan simbolik—menegaskan urgensi pendekatan

konseptual atas ajaran layanan spiritual lokal.

Ada lagi dalam kajian jurnal berjudul “Khazanah Ajaran Tasawuf Nusantara” karya
Saumantri & Hajam.!® Penelitian ini menguraikan bagaimana konsep-konsep sufistik seperti
Manunggaling Kawula Gusti, Pepatah Petitih, dan Sangkan Paraning Dumadi berkembang
sebagai bentuk tasawuf yang mengakar kuat dalam kearifan lokal masyarakat Indonesia. Kajian
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual universal—cinta Ilahi, akhlak luhur, dan translucensi
batin—dikembangkan melalui simbol dan praktik yang khas daerah, serta menyatu dengan
kehidupan komunitas. Temuan ini sangat relevan untuk menegaskan bahwa ajaran seperti Siroh
Mustika Alam termasuk dalam tradisi tasawuf lokal yang memiliki struktur simbolik dan
epistemik, meskipun belum terdokumentasi formal. Kajian ini memperkuat urgensi penelitian
Anda untuk menyusun kerangka konseptual ajaran lisan secara sistematis, dengan legitimasi

akademik yang solid.

Lalu terakhir, ada jurnal berjudul “The Integration of Sufism in Contemporary Indonesian
Islam: Urban and Rural Muslim Communities” Karya Akhmad Hasan Saleh, Sri Nur Rahmi, dan
Siti Rahmah.” Dalam tulisan ini, dari penelitian studi komparatif yang dilakukan di Jakarta dan
salah satu kabupaten pedesaan di Jawa Tengah, ditemukan bahwa praktik tasawuf lokal tetap
hidup dan adaptif terhadap konteks modern, walaupun seringkali tidak terdokumentasi secara
formal. Komunitas urban lebih menekankan nilai spiritual simbolis dan pengembangan diri
berbasis digital, sedangkan komunitas pedesaan mempertahankan ritual tradisional dan nilai
kolektif spiritual yang diwariskan secara lisan. Temuan ini menunjukkan bahwa tasawuf di tingkat
lokal memiliki struktur dan simbolisme yang autentik, meskipun belum menjadi bagian dari narasi
akademik arus utama. Studi ini mendukung pendekatan penelitian yang berusaha menyusun
kerangka konseptual internasional atas ajaran lisan seperti Siroh Mustika Alam, agar tidak hilang

di tengah transisi budaya kontemporer.

16 Saumantri, Theguh; Hajam, “Khazanah Ajaran Tasawuf Nusantara: Nilai-nilai Mistis dan Simbolik Lokal”. hlm. 291-316.
17 Rahmah, Siti; Saleh, Akhmad Hasan & Nur Rahmi, Sri, “The Influence of Sufism on Social Practices in Contemporary
Muslim Societies: A Case Study in Indonesia”. Him. 214-232.
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E. Metode Penelitian

L.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Menurut
Mukhtar, desain penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menemukan pengetahuan
atau teori dari fenomena yang terjadi pada satu waktu tertentu melalui deskripsi kata-kata
dan narasi alami tanpa intervensi angka statistika!®. Metode yang dipakai ini bertujuan
memotret ajaran Siroh Mustika Alam secara mendalam dalam kondisi alami tanpa manipulasi
data. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, narasi, dokumen lisan, dan observasi—bukan
angka statistik—sehingga cocok dijelaskan dengan pendekatan kualitatif. Desain deskriptif
ini memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara utuh berdasarkan konteks

sosial dan budaya serta menjelaskan sistem atau struktur yang muncul dalam ajaran tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan pendekatan library research (studi
kepustakaan) yang akan digunakan untuk mengkaji literatur tafsir al-Qur’an, hadis, dan
tradisi tasawuf klasik sebagai relevansi dasar konseptual. Penelitian kepustakaan atau library
research adalah suatu metode penelitian kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan
dan menelaah berbagai sumber tertulis—seperti buku, jurnal, makalah, laporan, arsip, dan
dokumentasi lainnya—tanpa intervensi lapangan langsung. Tujuan utamanya adalah
membangun landasan konseptual, menemukan teori, dan menarik gagasan melalui telaah
sistematis terhadap literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.'® Teknik ini sangat
penting sebagai landasan konseptual bagi penelitian kualitatif yang menggabungkan data
empiris dan teori—seperti ketika menautkan struktur Ajaran Siroh Mustika Alam dengan
referensi al-Qur’an, hadis, dan pemikiran tasawuf klasik. Pendekatan ini dipadukan dengan
wawancara mendalam dengan narasumber utama (Asep Lenglang dan pengamal Siroh
Mustika Alam), agar diperoleh pemahaman empiris tentang struktur pondasi, tiang, dan
kesadaran spiritual. Strategi triangulasi ini dipilih untuk memastikan validitas dan kedalaman

data konseptual maupun praktik.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data

sekunder:

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli tanpa perantara—

melalui wawancara langsung, observasi, atau partisipasi peneliti di lapangan. Misalnya,

18 Mukhtar, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif’, hlm. 10
19 Mestika, Zed. “Metode Penelitian Kepustakaan™ hlm 3



wawancara mendalam dengan Asep Lenglang, pengamatan terhadap praktik wirid, dan
pengalaman langsung pengamal Siroh Mustika Alam. Data ini merupakan sumber utama bagi
penelitian kualitatif karena menyajikan informasi kontekstual dan autentik dari pengalaman
nyata.?’ Data sekunder diperoleh dari kajian literatur, mencakup teks al-Qur’an, hadis, buku-

buku klasik tasawuf dan malfiizat yang relevan.

Data Sekunder adalah informasi yang telah tersedia sebelumnya dalam bentuk tertulis—
seperti buku, dokumen, jurnal, literatur, atau malfiizat guru spiritual—yang digunakan untuk
membangun kerangka teori, membandingkan temuan, atau mengeksplorasi konteks historis.
Data ini mendukung kekuatan konseptual serta menawarkan landasan komparatif terhadap

data primer.?

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara holistik melalui tiga teknik
utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi pustaka. Wawancara
mendalam (in-depth interview) dilakukan secara semi-terstruktur dan terbuka,
memungkinkan informan—seperti Asep Lenglang dan pengamal ajaran Siroh Mustika
Alam—untuk mengurai pengalaman spiritual, konsep pondasi dan simbolisme ajaran, tanpa
terkungkung oleh pertanyaan tertutup.?? Teknik ini penting dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti menggali makna subyektif secara mendalam dari sudut pandang

narasumber.

Observasi partisipatif ditempuh saat peneliti terlibat langsung dalam praktik wirid dan
ritual lokal, mencatat interaksi, simbol, dan perilaku spiritual sebagaimana dilakukan oleh
komunitas. Pendekatan ini memberi pemahaman tentang dinamika ajaran dalam konteks

alami, dan memperkaya data non-verbal, simbolik, serta atmosfer komunitas.?®

Sementara itu, studi pustaka (library research) digunakan untuk menelaah literatur dasar
seperti ayat al-Qur’an, hadis, teori bangunan konsep dan terminologi istilah, serta referensi
klasik tasawuf dan malfiizat sebagai landasan konseptual ajaran. Studi pustaka ini merupakan
metode penelitian yang mengumpulkan data melalui kajian literatur tertulis—misalnya buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen. Library research memungkinkan peneliti membangun

kerangka teoritik dan konseptual berdasarkan sumber yang sudah terverifikasi dan relevan.?*

20 Umar, Husein. “Metodologi Penelitian”, hlm. 42

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, hlm. 13

2 participant observation,” Wikipedia, diakses 14 Juli 2025, https://en.wikipedia.org/wiki/Participant_observation.
2 Fadli, Muhammad Rijal. “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, hlm. 3—4

2 bid., him. 36
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Studi pustaka ini bertindak untuk menyusun konsep ajaran Siroh Mustika Alam dengan
merujuk pada ayat al-Qur’an, hadis, serta literatur tasawuf klasik sebagai bahan legitimasi
dan kerangka analitis. Selain itu, studi Pustaka juga digunakan sebagai kerangka pembanding
dalam menghubungkan struktur ajaran Siroh Mustika Alam dengan tradisi tasawuf yang
sudah mapan—sejalan dengan fokus penelitian yang ingin menunjukkan kesinambungan
epistemik dan simbolik. Komposisi ketiga teknik ini membentuk strategi triangulasi yang

memperkuat validitas serta kedalaman analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif dan iteratif, dimulai dari
pembacaan data secara mendalam hingga penarikan tema yang memiliki signifikansi
konseptual. Pertama, data transkripsi wawancara dan catatan observasi partisipatif dibaca
berulang kali untuk menciptakan familiarisasi terhadap keseluruhan konteks—sebuah tahap

penting dalam pendekatan thematic analysis yang terkenal di ranah penelitian kualitatif.

Selanjutnya, bagian-bagian data yang bermakna dikode dan dikelompokkan ke dalam
subkode, kemudian diorganisir menjadi tema utama yang mewakili berbagai aspek ajaran,
seperti pondasi ajaran, simbolisme struktural, dan hirarki spiritual. Pendekatan ini didasarkan
pada thematic content analysis, yang memungkinkan identifikasi makna demonstratif

maupun laten dalam data teks wawancara maupun narasi dokumen.?

Analisis data tidak berhenti pada penemuan tema, tetapi dilanjutkan dengan menautkan
tema-tema tersebut ke referensi al-Qur’an, hadis, maupun literatur tasawuf klasik sebagai
bentuk legitimasi konseptual. Hal ini membantu memperkuat struktur ajaran dan
pengistilahan yang muncul dari data lapangan, serta membangun cross-check analitis antara
isi lokal dan warisan tekstual. Proses ini berlangsung secara reflektif dan Kkritis,

memungkinkan revisi kode dan tema seiring penelitian berlangsung.

Terakhir, dalam penelitian ini digunakan pendekatan triangulasi. triangulasi adalah
strategi untuk meningkatkan kredibilitas, validitas, dan keandalan hasil penelitian. Prinsip
utamanya adalah mempelajari suatu fenomena dari berbagai sudut—melalui berbagai
metode, sumber data, teori, atau peneliti—untuk membentuk gambaran yang lebih
komprehensif dan terbuka terhadap nuansa. Menurut Nancy Carter, triangulasi adalah

penggunaan beberapa metode atau sumber data dalam penelitian kualitatif untuk membangun

%5 Thematic Analysis. Wikipedia, diakses 14 Juli 2025. https://en.wikipedia.org/wiki/Thematic_analysis
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pemahaman mendalam terhadap fenomena, sekaligus menguji validitas temuan melalui

konvergensi informasi dari berbagai sumber.?

Dari pendekatan triangulasi ini digunakan untuk upaya memadukan data primer dan
sekunder—memastikan bahwa tema yang muncul tidak hanya valid secara empiris, tetapi
juga konseptual. Hasil akhir berupa sistematika konsep yang rapi dan berbasis bukti—
memberi gambaran ringkas namun kuat tentang struktur ajaran Siroh Mustika Alam sebagai

sebuah model spiritual yang utuh.

4. Langkah-Langkah Penelitian

Tahap persiapan merupakan fondasi penting dalam penelitian kualitatif, karena
menetapkan arah dan kualitas penelitian sebelum terjun ke lapangan. Pertama, peneliti
merumuskan masalah dan menggali latar belakang teori—yang telah dilakukan dalam bab
pendahuluan dan telaah pustaka—sebagai landasan hipotesis konseptual terhadap ajaran
Siroh Mustika Alam. Setelah itu, disusun instrumen wawancara semi-struktural dan pedoman

observasi partisipatif berdasarkan komponen ajaran.?’

Selanjutnya, peneliti melakukan studi pustaka lanjutan untuk mematangkan kerangka
konseptual. Ini termasuk koleksi literatur tafsir al-Qur’an, hadis sahih, dan karya tasawuf
klasik yang relevan, digunakan untuk memperkuat analisis simbolik dan istilah struktur
ajaran. Studi pustaka sebagai bagian persiapan memastikan bahwa wawasan teoretis telah

mencakup sumber-sumber otoritatif dan aktual sebelum data lapangan diambil.?

Tahap terakhir adalah penetapan informan dan lokasi penelitian, yaitu menetapkan peran
wawancara mendalam dengan Asep Lenglang dan beberapa pengamal intensif Siroh Mustika
Alam, serta memilih waktu dan tempat observasi langsung seperti rumah sanghyang teras
dan komunitas. Peneliti juga menyiapkan izin penelitian dan tata kelola etika serta

mekanisme pemeliharaan privasi para partisipan.

Setelah persiapan selesai, tahap pelaksanaan menekankan pelaksaan lapangan secara
sistematis. Peneliti melakukan wawancara mendalam semi-struktural dengan Asep Lenglang

dan pengamal intensif Siroh Mustika Alam, memungkinkan mereka mengisahkan

26 Carter, Nancy dkk, “The Use of Triangulation in Qualitative Research”, hlm. 545
27 Nurrisaa, Fahriana; Herminab, Dina; Norlailac, “Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian: Strategi, Tahapan, dan Analisis
Data” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Vol.02 No. 03. Hlm. 796
28 Mestika, Zed. Ibid, hlm. 3
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pengalaman spiritual, simbolisme, serta struktur konsep ajaran dengan kebebasan narasi.
Seringkali selama wawancara, peneliti melakukan member checking secara informal—
dengan mengulang ringkasan penjelasan narasumber—untuk memastikan akurasi makna dan

interpretasi.

Selama berada di lapangan, peneliti juga melakukan observasi partisipatif, mengikuti
praktik wirid, ritual komunitas, dan interaksi dalam komunitas sanghyang teras. Metode ini
sesuai prinsip antropologi kualitatif bahwa keterlibatan langsung dapat membuka
pemahaman mendalam mengenai konteks dan simbol praktik spiritual lokal. Setiap
pengamatan dicatat segera sebagai fieldnotes untuk menangkap detail non-verbal, suasana

ritual, dan simbol visual yang tidak bisa tertangkap hanya lewat wawancara.

Di samping itu, peneliti juga melakukan studi pustaka lanjutan selama kunjungan
lapangan—dengan membaca kembali literatur tafsir al-Qur’an, hadis, serta kumpulan
malfiizat yang relevan terhadap istilah struktural ajaran. Ini memastikan proses triangulasi
antara data empiris dan referensi tekstual yang digunakan untuk memperkuat nalar sistematik

konsepsi ajaran.

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan menggunakan thematic analysis ala
Braun & Clarke, yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola makna secara sistematis
dari data kualitatif.?® Pertama, seluruh data hasil wawancara dan catatan observasi dibaca
secara mendalam (familiarization) untuk memahami konteks sekaligus membentuk

pemahaman awal terhadap simbol, istilah, dan struktur konsep ajaran.

Selanjutnya, data diproses melalui tahap pengodean awal (initial coding): bagian-bagian
penting dari transkrip diberi label berupa kata atau frasa yang mengandung makna—baik
eksplisit maupun implisit. Kode ini kemudian direvisi dan dikelompokkan menjadi tema-
tema potensial yang mencerminkan aspek pondasi, struktur simbolik, hierarki spiritual, dan

penguatan konsep.

Tahap berikutnya adalah pengembangan tema (theme development), vaitu
menggabungkan kode-kode ke dalam tema utama yang saling terkait dan mampu
menggambarkan keseluruhan struktur ajaran Siroh Mustika Alam sebagai unit konseptual.
Peneliti meninjau kembali tema-tema ini terhadap seluruh data untuk memastikan kesesuaian

dan keberlanjutan makna (reviewing themes).

2 Thematic Analysis. Wikipedia, diakses 14 Juli 2025. https://en.wikipedia.org/wiki/Thematic_analysis
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Kemudian, tema-tema tersebut diefinisikan dan diberi penamaan yang jelas untuk
memudahkan penafsiran—seperti tema “Mahabbah”, “Pondasi”, dan “Magomat” yang

sekaligus diuji keterhubungannya dengan rujukan al-Qur’an, hadis, dan literatur tasawuf
klasik.

Akhirnya, hasil analisis disusun dalam laporan akhir berupa representasi sistematik
tentang struktur ajaran: bagaimana konsep-konsep tersebut terbangun secara konseptual,
saling terhubung, dan mendukung hipotesis struktur sistematik ajaran Siroh Mustika Alam.
Proses ini dilengkapi dengan teknik triangulasi data untuk menjamin validitas interpretasi—

menggabungkan data empiris dengan referensi teks klasik maupun lisan.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam empat bab substantif yang saling terkait—Bab I, Bab 1l, Bab |11, dan Bab
V (Penutup)—Kkarena keseluruhan materi “relevansi dengan tasawuf klasik” telah diintegrasikan sebagai
subbab penutup di dalam Bab I11, sehingga tidak ada Bab IV tersendiri. Susunan ini tetap menjaga alur
dari pengantar konseptual, uraian deskriptif, hingga pembahasan analitis, agar pembaca menelusuri pokok

masalah secara runtut dan utuh.

Bab | — Pendahuluan: Bab ini menguraikan latar belakang masalah, mengapa penelitian atas ajaran
Siroh Mustika Alam penting dalam konteks kekosongan model konseptual tasawuf yang berbasis tradisi
lokal; merumuskan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian (akademik, sosial-spiritual); serta
menjelaskan metodologi (pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data, dan analisis). Bab ini ditutup

dengan gambaran sistematika skripsi secara keseluruhan.

Bab Il — Biografi Asep Lenglang: Bab ini menyajikan riwayat hidup penggagas ajaran Siroh
Mustika Alam: identitas, lingkungan sosial, dan perjalanan spiritual yang membentuk kerangka ajaran;
termasuk pengalaman memperoleh ijazah, pembentukan wirid, serta penyatuan tiga poros—Dbatin, lahir,
dan sholat—sebagai pondasi ajaran. Konteks lokal Kampung Sanghyang Teras (Desa Karangmulya,
Jamanis, Tasikmalaya) juga diuraikan sebagai ekologi sosial-religius tumbuhnya ajaran ini, beserta
dinamika budaya dan kesaksian para murid, sehingga bab ini menjadi landasan otentik sebelum

pembacaan konseptual pada bab berikutnya.

Bab Il — Struktur Konsep Ajaran Siroh Mustika Alam: Ini merupakan inti skripsi: memaparkan
bangunan konseptual ajaran Asep Lenglang sebagai sistem spiritual yang utuh—dari sumber otoritas
hingga puncak kesadaran—melalui kerangka simbolik pondasi—tiang—atap serta tahapan maqam.

Susunannya:

1. Sanad ajaran, yang menuturkan transmisi (lahir—batin) dan legitimasi otoritatif sebagai dasar

bangunan konsep;
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2. Mahabbah sebagai tenaga inti, dipahami bukan sekadar emosi melainkan dorongan ilahiah

pembentuk diri dan penggerak perjalanan kesadaran;

3. Pondasi: tiga aspek kunci—Dbatin, lahir, dan sholat—dijelaskan fungsi spiritual, simbolisme, dan
rujukan tekstualnya;

4. Tiang: empat pilar klasik—syariat, tarekat, hakikat, ma’rifat—ditafsirkan ulang dan

diinternalisasikan dengan contoh praksis lokal;
5. Atap: puncak berupa kesadaran ruhani tanpa batas;
6. Hikmah/energi: realisasi akhlak dan transformasi diri sebagai buah pengamalan yang berjenjang;
7. Magomat: tingkatan perjalanan ruhani yang ditempuh salik secara bertahap;

8. Relevansi dengan tasawuf klasik (Ghazali, Ibn ‘Arabi, Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Abu al-
Hasan al-Syadzili) ditempatkan sebagai subbab penutup Bab Ill, bukan bab terpisah, untuk
menegaskan kesinambungan epistemik-konseptual ajaran Siroh Mustika Alam dengan khazanah

sufi yang mapan.

Bab V — Penutup: Bab ini merangkum temuan utama mengenai struktur konsep Siroh Mustika Alam,
mekanisme pengamalannya, dan relevansinya dengan tradisi tasawuf; menyajikan kesimpulan yang
menaut pada rumusan masalah dan tujuan penelitian; serta memuat saran—baik untuk pengembangan
studi akademik (pendalaman spesifik, perluasan kajian praksis-komunitas) maupun bagi para
pengamal/pewaris agar dokumentasi dan pemahaman lintas generasi tetap terjaga tanpa kehilangan makna

batin.
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BAB 1V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Siroh Mustika Alam yang dirumuskan oleh Asep Lenglang
merupakan bangunan ajaran tasawuf lokal yang memiliki struktur konseptual utuh, bersifat simbolik-
rasional, dan operasional di tingkat praksis. Tenaga inti ajaran adalah mahabbah (cinta) yang tidak
dipahami sebagai emosi sesaat, melainkan sebagai poros etos dan kesadaran yang menggerakkan
keseluruhan perjalanan ruhani. Dari poros ini, terbentuk kerangka “rumah spiritual” yang terdiri atas
pondasi-tiang—atap: (1) pondasi yang memadukan aspek batin, aspek lahir, dan sholat sebagai
penyempurna; (2) empat “tiang” klasik—syari‘at, tarigat, haqiqat, dan ma ‘rifat—yang diartikulasikan
ulang agar selaras dengan kebutuhan pembinaan diri kontemporer; serta (3) “atap” berupa kesadaran

ruhani murni yang menjaga keterpaduan arah perjalanan.

Selain kerangka simbolik tersebut, Siroh Mustika Alam memuat “mekanisme penguatan
struktural” berupa manajemen spiritual: kurikulum wirid, penahapan magam, pedoman riyadah, dan
evaluasi pengalaman batin (buah akhlag), yang keseluruhannya menegaskan bahwa ajaran ini tidak
berhenti pada retorika spiritual, tetapi memberi perangkat praktis yang terukur. Secara sumber otoritas,
Siroh Mustika Alam menunjukkan penekanan pada sanad ruhaniah (mandat batin yang diverifikasi
melalui disiplin, adab, dan buah akhlak), sambil tetap menjaga hubungan belajar dengan guru-guru

manusia dan kesinambungan nilai dengan khazanah tasawuf klasik.

Di aras epistemik, penelitian ini menemukan bahwa istilah, simbol, dan tata bangun Siroh Mustika
Alam dapat ditautkan secara analitis kepada sumber-sumber utama tradisi: al/-Qur’an, hadis, dan literatur
sufi klasik. Penautan ini tidak dimaksudkan sebagai penyeragaman, melainkan sebagai “jembatan
legitimasi”—agar konsep-konsep yang tumbuh dari pengalaman lokal mendapatkan horizon pembacaan
yang diakui dalam wacana keilmuan Islam. Dengan demikian, Siroh Mustika Alam dapat dipandang
sebagai model fasawuf kontekstual yang: (a) berakar pada pengalaman lokal, (b) bernafas pada disiplin
dan adab, (c) terbuka untuk dialog lintas tradisi sufi, dan (d) relevan menjawab kegersangan model

pembinaan ruhani di tengah disrupsi sosial-digital.

Secara metodologis, penelitian kualitatif-deskriptif dengan perpaduan studi pustaka, wawancara
mendalam, dan observasi partisipatif terbukti memadai untuk memotret struktur ajaran sekaligus
menimbang kesesuaian istilah-konsepnya. Hasilnya mengafirmasi rumusan masalah: konsep-konsep
Siroh Mustika Alam dapat disusun secara sistematis, diperkuat oleh rujukan nash dan khazanah sufi, serta
ditampilkan sebagai paradigma pembinaan ruhani yang terstruktur tanpa tercerabut dari konteks lokal.
Temuan-temuan ini menegaskan kontribusi akademik penelitian: (1) menghadirkan dokumentasi
konseptual atas ajaran lisan; (2) memberi model kerja integratif antara simbol lokal dan epistémé sufi; dan
(3) membuka medan pengembangan riset lanjutan pada ranah validasi nash, pemetaan magam, hingga

studi dampak kebajikan sosial.
126



B. Saran

Bertolak dari temuan di atas, beberapa saran diajukan sebagai berikut.
1. Untuk pengembangan ilmiah-akademik.

a) Kodifikasi naskah & standardisasi istilah. Perlu upaya penulisan “corpus Siroh Mustika Alam”
yang menghimpun definisi operasional untuk istilah kunci—mahabbah, sanad ruhaniah,
magam, riyadah, dan lain-lain—beserta peta relasinya (pondasi—tiang—atap). Ini memudahkan
verifikasi akademik, mencegah ambiguitas istilah, dan memfasilitasi dialog dengan literatur sufi

klasik.

b) Takhrij & pemantapan dalil. Kajian lanjutan disarankan memusat pada takhrij dan penilaian dalil
yang menopang setiap komponen ajaran (mis. wirid pondasi, penahapan magam), termasuk
telaah komparatif terhadap al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, ‘Abd al-Qddir al-Jilant, dan Abii al-Hasan
al-Sadili.

¢) Metode evaluasi buah akhlak. Riset interdisipliner (psikologi agama, etika, sosiologi) diperlukan
untuk menyusun instrumen pengukuran perubahan kebajikan (keajegan ibadah, stabilitas emosi,

kepedulian sosial) sebagai indikator keberhasilan riyadah.

d) Hermeneutika simbol & etnografi praksis. Disarankan studi hermeneutika mendalam atas simbol
“rumabh spiritual” serta etnografi partisipatif pada komunitas pengamal, guna memetakan variasi

praktik, dialek lokal, dan transformasi makna di lintas generasi.
2. Untuk komunitas pengamal dan pewaris ajaran.

a) Penguatan adab & keselamatan praktik. Prioritaskan adab, kewajiban syar 7, dan keselamatan
praktik. Hindari klaim karismatik; ukur keberhasilan dari konsistensi amal kecil dan buah

akhlak.

b) Kurikulum berjenjang & pendampingan. Susun kurikulum wirid dan riyadah yang bertahap
dengan indikator capaian jelas (pemula—madya-lanjut), disertai pendampingan etik, agar

pengamal tidak terjebak pada ekstatika tanpa kedewasaan.

c) Arsip digital & literasi komunitas. Bangun arsip audio—video—teks (khutbah, malfiizat, catatan
dzikra) dan kanal internal tanya-jawab yang tertib. Hal ini menjaga kesinambungan memori

ajaran dan mengurangi miskomunikasi publik.

d) Kolaborasi lintas ulama—akademisi. Jalin kolaborasi dengan ulama setempat dan akademisi untuk
peer-review berkala atas materi ajar, sehingga kesinambungan dengan tradisi sufi mapan terjaga

dan akuntabilitas sosial meningkat.
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¢) Keterlibatan sosial. Pertahankan orientasi pengabdian: layanan sosial, penguatan keluarga, dan
etos kerja kolektif. Mahabbah yang tumbuh semestinya berbuah pada perbaikan nyata di lingkup
keluarga, kerja, dan lingkungan.

3. Untuk agenda penelitian berikutnya.

a) Pemetaan magam dan lintasan krisis. Teliti fase-fase rawan (mis. ‘ujb, sukiir terhadap rasa,

kelelahan batin) dan rambu penangkalnya, agar lintasan pembinaan aman sekaligus realistis.

b) Perbandingan lintas tradisi lokal. Lakukan kajian pembanding dengan tradisi sufi lokal lain di
Nusantara untuk melihat variabel yang bersifat universal dan yang khas lokal, sehingga posisi

Siroh Mustika Alam kian terbaca dalam khazanah Indonesia.

c) Validasi dampak jangka panjang. Studi longitudinal tentang dampak Siroh Mustika Alam
terhadap ketahanan psikologis, harmoni keluarga, dan partisipasi sosial akan memperkaya

argumentasi manfaat praktis ajaran.

Akhirnya, seluruh saran ini hanya bermakna jika ditopang ikhlas, disiplin “amal kecil yang ajek”,
dan fawadu ‘untuk terus belajar. Dengan demikian, Siroh Mustika Alam dapat terus tumbuh sebagai model
pembinaan ruhani yang kokoh—membumi di lokalitas, terbuka untuk dialog, dan setia pada poros

mahabbah kepada Allah.

128



DAFTAR PUSTAKA

Sitika, Achmad Junaedi; M. A. 2014. Tasawuf di Indonesia. Perspektif Agama dan Identitas, Vol. 9 No.
11

Aditra, I. 2024. Akulturasi Adat dan Tasawuf di Minangkabau (Studi Kasus Tarekat Syattariyah di
Ulakan. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.

Al Y. 1997. Manusia Citra Ilahi. Jakarta: Paramadina.

Bruinesen, M. V. 2019. The Case of the Shiddiqiyyah Order in East Java. Studia Islamika Vol. 26 No. 2,
280-300.

Fadli, M. R. 2021. Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif. Humanika: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 21 No. 1, 3-4.

Fauzi, H. 2022. Akulturasi Tasawuf dalam Budaya Lokal di Desa Bolang, Kecamatan Dayeuh Luhur,
Kabupaten Cilacap. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.

Fitria, N. 2023. Mental Health in the Psychology and Tasawuf Perspectives. Jurnal Iman dan
Spiritualitas 3, no. 1, 94.

Haq, M. 1. 2019. Tasawuf as The Basis for Internalizing Humanist Character of Indonesian Muslims.

Sunan Kalijaga 2, no. 2 , 214-232.
Ihsan, N. H. 2025. Isu-Isu Kontemporer dalam Tasawuf. Ponorogo: UNIDA Gontor Press.

Muchasan, A. 2018. Aplikasi Tasawuf pada Dunia Pendidikan Modern. /novatif: Jurnal Penelitian
Pendidikan, Agama, dan Kebudayaan 4, no. 2

Mukhtar. 2013. Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta: GP Press Group.

Nancy Carter, D. B.-L. 2014. The Use of Triangulation in Qualitative Research. Oncology Nursing
Forum 41, no. 5, 545.

Nasr, S. H. 1981. Knowledge and the Sacred. Edinburgh: Edinburgh University Press.

Qomar, M. 2014. Ragam Pengembangan Pemikiran Tasawuf di Indonesia . Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press,, 5.

Sareh Jaberi, 1. H. 2015. A Traveler in God’s Path: Sufi Words and the Metaphor of Journey. 4sian
Social Science no. 11 volume 16, 161-162.

Siti Rahmah, A. H. 2024. The Influence of Sufism on Social Practices in Contemporary Muslim

Societies: A Case Study in Indonesia. Journal of Noesantara Islamic Studies 1, no. 4, 214-232.

129



Sokhi Huda, G. 2021. Tren Kajian Tasawuf dan Budaya Lokal di Indonesia. (Surabaya: Academia
Publication & UIN Sunan Ampel, 1-7.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Theguh Saumantri, H. H. 2024. Khazanah Ajaran Tasawuf Nusantara: Nilai-nilai Mistis dan Simbolik
Lokal. EmpiriSiroh Mustika Alam: Jurnal Pemikiran dan Kebudayaan Islam Vol. 33 No. 2, 291-
316.

Umar, H. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Wijaya, Ritonga, A. R., & Amin, Z. 2025. The Integration of Sufism in Contemporary Indonesian Islam.
Islamic Studies in the World 2, no. 1, 235-262.

Wikipedia. (n.d.). Participant observation. Retrieved from Wikipedia:

https://en.wikipedia.org/wiki/Participant _observation.

Wikipedia. (n.d.). Thematic Analysis. Retrieved from Wikipedia:

https://en.wikipedia.org/wiki/Thematic analysis?

Zed, M. 2008. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

‘Abd al-Qadir al-Jilani, Revelations of the Unseen (Futith al-Ghayb), ed. by Muhtar Holland, Fort
Lauderdale: Al-Baz, 1998.

Abdul Hadi WM., Tasawuf yang Tertindas, Jakarta: Paramadina.
Abu Dawud, Sunan Abt Dawiid.

Abu Hamid al-Ghazali and terj. Marzuki Aqmal, Al-Mungqidz min al-Dalal (Penyelamat dari Kesesatan),
Gresik: Putra Pelajar, 2000.

Abu Hamid al-Ghazali and terj. Rahmani Astuti, Misykat al-Anwar (Relung-Relung Cahaya), Bandung:
Mizan, 1990.

Abu Hamid al-Ghazali and terj. Tim Penerjemah Toha Putra, /hya’ ‘Uliim al-Din, vol. Jilid 1V, 2019.
al-Qusyairi, al-Risalah al-Qushayriyyah, Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1966.

Syukur, Amin Tasawuf Sosial: Menghidupkan Ruhani dalam Kehidupan Modern, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003.

----, Tasawuf untuk Kehidupan Modern, Jakarta: Rajawali Press, 2004.
Wawancara dengan Asep Lenglang, Tasikmalaya, 20-21 Juli 2025.

Azra, Azyumardi Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII,
Bandung: Mizan, 1994.

Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Depag RI, 2005.
Anwar Sewang, Sejarah Peradaban Islam, Parepare: STAIN Parepare Press, 2017.

al-Razi, Fakhr al-Din al-Tafsir al-Kabir, vol. 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1999.
130



Bagir, Haidar Buku Saku Tasawuf, Bandung: Mizan, 2006.

Nasution, Harun Tasawuf dan Perkembangannya, Jakarta : Bulan Bintang, 1990.
Ibn Arabi, al-Futihat al-Makkiyyah, vol. 2, Beirut: Dar Sadir, 1997.

Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah.

Imam Abu Dawud, Sunan Abi Dawiid, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad.

Imam al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi.

Imam al-Tabarani, Hadist al-Tabarani, al-Mu jam al-Awsat.

Imam Bukhari, Shahih Bukhari.

Imam Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban.

Imam Tirmidhi, Jami" at-Tirmidhi.

Trimingham, J. Spencer The Sufi Orders in Islam, Oxford: Oxford University Press, 1998.
Rumi, Jalaluddin Mathnawr al-Ma ‘nawr, vol. 2, Teheran: Amirkabir, 2006.

Kumparan, “Ilahi Anta Maqgsudi Waridhoka Matlubi, Bacaan Zikir untuk Umat Muslim”, Kumparan, 17
Oct 2023.

Syukur, M. Amin Tasawuf Kontekstual: Solusi Problem Manusia Modern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003.

----, Zuhud di Abad Modern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.
M. Solihin, Tasawuf Tematik, Bandung: Pustaka Setia, 2003.
----, Pengantar Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, 2003.

Pudyas Salim, Mabruri “Pengertian Tulisan Arab Buduhun, Pahami Hukumnya dalam Agama Islam”,
Liputan6, 15 Oct 2023.

van Bruinessen, Martin Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Bandung: Mizan, 1999.

Zainul Bahri, Media “Ibn ‘Arabi and the Transcendental Unity of Religions”, Al-Jami ‘ah: Journal of
Islamic Studies 50, vol. 2, 2012, pp. 461-83.

Ibn ‘Arabi and terj. Abdul Hadi, Tarjuman al-Asywaq (Penyingkap Rindu Ilahi), Bandung: Mizan, 2002.
Ibn ‘Arabi and terj. M. Sabrur Ali, Fusis al-Hikam (Cawan-Cawan Hikmah), Yogyakarta: Diva Press.
Muslim, Sahih Muslim.

NU Online, “Manaqib Syekh Abdul Qadir”, https://quran.nu.or.id/wirid/manaqib-syekh-abdul-qadir.

Nur Handoko, Rizki “National Tasawuf: The Role of Wali Songo in Building Javanese Social Order”,
Journal of Sufism and Psychotherapy no. 5, vol. 1, 2025, pp. 69-82.

Izad, Rohmatul “Penyelarasan Tasawuf dengan Syariat dalam Pemikiran Imam Al-Ghazali ”,
https://lampung.nu.or.id/keislaman/penyelarasan-tasawuf-dengan-syariat-dalam-pemikiran-imam-
al-ghazali-
8aBsUt#:~:text=Imam%20Ghazali%20%28w,meyakinkan%20bagi%2 0kedua%20belah%:20pihak,
11 May 2025.

Anwar, Rosihon dan Solihin, M. I/mu Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, 2008.
131



al-Qahthani, Sa’id and terj. Munirul Abidin, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Bekasi: PT
Darul Falah, 2017.

Hossein Nasr, Seyyed Islamic Spirituality, New York: HarperOne, 2007.
Suhrawardi, Shihab al-Din Hikmat al-Ishrdq, Teheran: Anjuman-i Athar, 1977.
Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997.

Abdul Qadir al-Jailani and terj. Abdul Majid Hj. Khatib, Sirr al-Asrar fi ma Yahtaj llayh al-Abrar
(Rahasia di Atas Rahasia Menjadi Kekasih Allah), Yogyakarta: Diva Press, 2017.

Abdullah as-Syarqawi, Syarh al-Hikam ibnu Atha illah al-Iskandari, 6th edition, ed. by Syekh Abdullah
Asy-Syarqawi, Jakarta Selaatan: Turos, 2018.

Abii al-Hasan al-Syadzili and terj. Tim Penerjemah Turos, Risalah al-Amin fi Wusil li Rabb al- ‘Alamin
(Wejangan yang Mengantarkan Kita Sampai Kepada-Nya), Jakarta: Turos Pustaka, 2021.

Kuwait Ministry of Awqaf and Islamic Affairs, al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, vol. 27,
Kuwait: uwait Ministry of Awqaf and Islamic Affairs, 2005.

132



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	MOTTO 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	BAB 1 PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Telaah Pustaka 
	E. Metode Penelitian 
	F. Sistematika Pembahasan 

	BAB IV PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 

